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ABSTRAK 

 
Kinerja karyawan adalah hal terpenting dalam manajemen sumber daya manusia karena 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan. Kinerja karyawan 

harus ditingkatkan agar memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis pengaruh motivasi, komunikasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di Warung Mina Peguyangan di 

Denpasar. Jumlah sampel sebanyak 63 pegawai, dengan metode sampling jenuh (sensus). 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis yang telah diolah, 

diperoleh bahwa semua hipotesis yang diajukan diterima. Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Warung Mina Peguyangan di Denpasar, komunikasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Warung Mina Peguyangan di 

Denpasar dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

Kata kunci: motivasi, komunikasi, disiplin kerja, kinerja karyawan  

 

 

ABSTRACT 

 
Employee performance is the cornerstone of human resources management as it is one of 

the factors that determine the success of the company. Employee performance should be 

improved in order to provide maximum results for the company. The purpose of this study 

to analyze the influence of motivation, communication and discipline on employee 

performance. This research was conducted in Warung Mina Peguyangan in Denpasar. The 

total sample of 63 employees, with a saturated sampling method (census). Data were 

collected through observation, interviews and questionnaires. Data analysis technique used 

is multiple linear regression. Based on the analysis that has been processed, shows that all 

hypothesis is accepted. Motivation positive and significant effect on employee performance 

Warung Mina Peguyangan in Denpasar, communication positive and significant effect on 

employee performance Warung Mina Peguyangan in Denpasar and discipline positive and 

significant effect on employee performance Warung Mina Peguyangan in Denpasar. 

Keywords: motivation, communication, work discipline, employee performance 
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PENDAHULUAN 

 1 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan maju atau mundurnya organisasi tersebut. Setiap organisasi selalu 

berupaya untuk memperoleh sumber daya manusia yang bisa membantu dalam 

usaha mencapai tujuan organisasi tersebut (Kalesaran dkk., 2014). Menurut 

Ardana dkk. (2012:3) sumber daya manusia adalah harta atau aset yang paling 

berharga dan paling penting dimiliki oleh satu organisasi atau perusahaan, karena 

keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia. Alamdar et al. 

(2012), menyatakan bahwa manusia berperan sebagai perencana, pelaksanaan dan 

sekaligus pengendali terwujudnya tujuan organisasi atau perusahaan. 

Kinerja karyawan adalah hal yang sangat penting dalam manajemen sumber 

daya manusia. Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan perusahaan, maka dari itu kinerja karyawan harus ditingkatkan agar 

memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan. Kinerja karyawan itu sangat 

penting dalam suatu perusahaan sehingga memerlukan manajemen sumber daya 

manusia yang terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien. Manajemen sumber 

daya manusia diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat untuk memenuhi 

tujuan perusahaan. Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan meskipun cara dari satu perusahaan dengan perusahaan lain 

berbeda-beda. Upaya untuk meningkatkan kineja karyawan akan berdampak 

terhadap produktivitas perusahaan (Jacqueline et al., 2011). 

Gupta dan Sharon (2013), menjelaskan bahwa perusahaan membutuhkan 

karyawan yang mampu bekerja lebih baik dan lebih cepat, sehingga diperlukan 
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karyawan yang mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi. Karen et al. 

(2011), menyatakan kinerja adalah tingkat prestasi seseorang atau karyawan 

dalam suatu organisasi atau perusahaan yang dapat meningkatkan produktivitas. 

Peneliti yang dilakukan Jacqueline et al. (2011), menyatakan kinerja adalah hasil 

kerja selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan 

misalnya standar, target atau kriteria yang telah disepakati bersama. 

Mangkunegara (2012:9) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Studi empiris 

yang dilakukan oleh Necdet dan Halil (2012), menyatakan bahwa kurangnya 

kinerja karyawan juga disebabkan karena tugas dan pekerjaan yang dibebankan 

kepada karyawan cukup banyak, sehingga waktu untuk memberikan dukungan 

ataupun dorongan kepada rekan kerja hampir tidak ada. 

Usman (2013:274) menyatakan bahwa motivasi merupakan alat yang 

digunakan atasan untuk bawahan agar mau bekerja keras sesuai dengan yang 

diharapkan. Aisha et al. (2013), menyatakan bahwa motivasi adalah proses yang 

dapat membangkitkan, mengarahkan dan mempengaruhi kegigihan dalam 

tindakan untuk mencapai sebuah tujuan. Smith et al. (2015), menyatakan bahwa 

motivasi merupakan kekuatan pendorong yang mengarah ke individu untuk 

bertindak atau melakukan sesuatu tanpa tekanan atau manipulasi. Danish dan Ali 

(2010), menyatakan bahwa motivasi karyawan meningkat ketika karyawan 

mendapatkan penghargaan, insentif dan pengakuan. Lawal dan Omonigho (2014), 

menyatakan seorang karyawan yang termotivasi adalah ketegasan karyawan untuk 
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mencapai tujuan perusahaan dan mengarahkan semua upaya dan energi terhadap 

pencapaian tujuan organisasi dengan kinerjanya yang baik.  

Harlie (2010), menyatakan bahwa motivasi dan kinerja keduanya saling 

berkaitan dan tidak bisa dilepaskan dengan orang lain, prestasi kerja pegawai akan 

rendah apabila tidak mempunyai motivasi untuk melaksanakan pekerjaan itu. 

Pegawai  yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk melaksanakan pekerjaan, 

maka tingkat kinerja pegawai akan tinggi. Setiap perusahaan mengharapkan 

pegawai dapat meningkatkan kariernya, oleh karena itu pegawai tersebut harus 

berusaha keras mengelola diri bukan pasrah kepada nasib. Faktor motivasi adalah 

potensi akan mempengaruhi kinerja karyawan yang dimiliki seseorang. Seseorang 

belum tentu bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya untuk 

mencapai hasil yang optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar 

seseorang karyawan mau menggunakan seluruh potensinya (Cevat et al., 2012). 

Setiawan (2013), menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 

terhadap kinerja karyawan. 

Fahmi (2016:163) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan atau maksud yang dilakukan melalui satu pihak atau 

seseorang kepada pihak atau orang lain baik dilakukan secara langsung atau 

melalui media. Femi (2014), menyatakan bahwa komunikasi yang efektif antara 

atasan dan bawahan sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. Kiswanto 

(2010), menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Ardana dkk. (2012:138) menyatakan bahwa dengan komunikasi 

seseorang dapat menyampaikan keinginannya yang terpendam di dalam hatinya 
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kepada orang lain, baik melalui suara atau gerak, isyarat anggota badan dan 

sebagainya. 

Ardana dkk. (2011:134) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu 

sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya. Rivai dan 

Jauvani (2010:74) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk bermotivasi kerja dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Zesbendri dan Anik (2009), 

menyatakan bahwa disiplin merupakan modal utama yang mempengaruhi tingkat 

kinerja karyawan. Turangan et al. (2016), menyatakan bahwa disiplin kerja 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

Iriani (2010), menyatakan bahwa kedisiplinan karyawan mutlak diperlukan agar 

seluruh aktivitas yang sedang dan akan dilaksanakan berjalan sesuai mekanisme 

yang telah ditentukan. Kedisiplinan kerja akan mendorong karyawan agar tidak 

akan melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan perusahaan.  

Penelitian ini dilakukan di Warung Mina Peguyangan di Denpasar yang 

berlokasi di Jalan Astasura No.91 Peguyangan di Denpasar. Warung Mina 

Peguyangan di Denpasar berdiri sejak 18 Agustus 1993 dengan suasana paling 

khas, dikelilingi lesehan-lesehan di atas kolam ikan sekaligus Warung Makan 

Mina yang pertama yang dibuka dengan menjual berbagai menu spesial ikan 
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tawar seperti paket megibung, paket mepatung, paket gurami gorang/bakar, lele 

goreng, dan aneka minuman yang menyehatkan. Warung Mina Peguyangan 

dimulai dengan kecil-kecilan yang hanya bermodalkan alat memasak dan kompor 

sederhana dan hanya 10 pelanggan yang mampu dilayaninya, namun seiring 

waktu dan kian meningkatnya konsumen, Warung Mina Peguyangan di Denpasar 

yang menjadi pelopor berdirinya rumah makan khas ikan segar terus dibenahi dan 

dikembangkan hingga akhirnya kini Warung Mina grup sudah memiliki 9 outlet. 

Alasan peneliti memilih Warung Mina Peguyangan di Denpasar sebagai 

lokasi penelitian adalah karena Warung Mina Peguyangan mempunyai visi 

“menjadi rumah makan nasional berbudaya terfavorit dengan kualitas terbaik”. 

Visi tersebut dapat dilaksanakan dengan Warung Mina Peguyangan harus dapat 

meminimalkan adanya permasalahan-permasalahan yang terjadi di Warung Mina 

Peguyangan. Warung Mina Peguyangan di Denpasar memiliki karyawan dengan 

jumlah sebesar 63 orang seperti terlihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada karyawan di Warung 

Mina Peguyangan di Denpasar, terlihat kinerja yang dihasilkan karyawan sudah 

cukup baik namun belum maksimal, dimana masih adanya beberapa masalah yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Masalah yang ditemukan pada kinerja 

karyawan seperti kurangnya tanggung jawab, kemampuan dalam bekerja sama, 

dan ketepatan dalam penyelesaian pekerjaan. Permasalahan motivasi ditemukan 

adanya ketimpangan gaji yang diberikan telah mempengaruhi semangat kerja para 

karyawan. Pada sisi komunikasi, sering terjadinya kesalahpahaman dalam 

penerimaan informasi antara atasan dengan bawahan. Frekuensi absensi yang 
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terlalu banyak, kehadiran yang kurang tepat waktu, dan seringnya karyawan 

melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang ditetapkan.  

Tabel 1. 

Jumlah Karyawan Pada Warung Mina Peguyangan di Denpasar Tahun 2016 
No Bagian Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Manajer Supervisor 

Assistant Manager Supervisor 

Accounting 

Assistant Supervisor Accounting 

Supervisor Service 

Assistant Supervisor Service 

Supervisor Bar 

Assistant Supervisor Bar 

Staff Waitress & Waiter 

Cashier 

Cleaning Service 

Bar 

Coordinator of kitchen 

Staff Kitchen 

Staff Grill 

Coordinator of Security 

Security 

1 Orang 

1 Orang 

1 Orang 

1 Orang 

1 Orang 

1 Orang 

1 Orang 

1 Orang 

20 Orang 

4 Orang 

3 Orang 

5 Orang 

2 Orang 

12 Orang 

1 Orang 

2 Orang 

6 Orang 

 Jumlah 63 Orang 

   Sumber: Warung Mina Peguyangan di Denpasar, 2016 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada Warung Mina 

Peguyangan di Denpasar maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh motivasi komunikasi, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Warung Mina Peguyangan di Denpasar”. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi, komunikasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

Menurut Ardana dkk. (2012:193) menyatakan bahwa motivasi merupakan 

kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak 

pada hakekatnya ada secara internal dan eksternal yang dapat positif atau negatif 

untuk mengarahkannya sangat bergantung kepada ketangguhan sang manajer. 

Ahmed et al. (2010), menyatakan bahwa motivasi dapat diuraikan sebagai arah 
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atau ketekunan individu dalam berusaha untuk mencapai tujuannya yang lebih 

baik. Motivasi adalah kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk 

memuaskan dan memenuhi kebutuhannya (Purwanto, 2013). 

Hasil penelitian Riyadi (2011), menyimpulkan bahwa motivasi merupakan 

salah satu faktor yang meningkatkan kinerja karyawan. Jayusman dan Siti (2012), 

menyatakan bahwa ada hubungan positif antara motivasi dengan kinerja 

karyawan. Menurut Risambessy (2012), yang menyebutkan bahwa motivasi 

dengan kinerja karyawan memiliki hubungan positif dan signifikan. Menurut 

Setiawan (2013), menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 

terhadap kinerja karyawan. Zameer et al. (2014), menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

H1 : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

 

Bangun (2012:367) menyatakan komunikasi sangat penting dilakukan 

dalam organisasi, karena menyangkut penyampaian pesan antar individu dalam 

kelompok tentang pekerjaan dalam organisasi. Kesalahan dalam penyampaian 

pesan dapat mengakibatkan kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga 

hasil pekerjaan juga kurang baik yang pada akhirnya kinerja yang dihasilkan 

kurang maksimal. Kiswanto (2010), menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Susanto dan Hastin (2013), 

menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian Hastuti dkk. (2013) menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Sembiring (2015), menyatakan bahwa komunikasi 

berpengaruh signifikan dan mampu menunjang kinerja karyawan. Penelitian 
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Wardhani dkk. (2016), menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H2 : Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Warung  Mina Peguyangan di Denpasar. 

 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

bermotivasi kerja dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan. Menurut Zesbendri dan Anik 

(2009), menyatakan bahwa disiplin merupakan modal utama yang mempengaruhi 

tingkat kinerja karyawan. Menurut Iriani (2010), menyatakan bahwa kedisiplinan 

karyawan mutlak diperlukan agar seluruh aktivitas yang sedang dan akan 

dilaksanakan berjalan sesuai mekanisme yang telah ditentukan, dengan 

kedisiplinan kerja maka karyawan tidak akan melakukan tindakan-tindakan yang 

dapat merugikan perusahaan. Turangan et al. (2016), menyatakan bahwa disiplin 

kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Sitorus 

dan Ahmad (2014), menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian Wiratama dan Desak (2013), menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  

H3 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

 

Berdasarkan rumusan hipotesis penelitian tersebut, diperoleh bentuk model 

konseptual penelitian pada penelitian ini yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Diolah, 2016 

 

    

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk 

penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2012:224) penelitian asosiatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian ini dilakukan pada Warung Mina Peguyangan di Denpasar yang 

beralamat di Jalan Astasura No.91 Peguyangan di Denpasar. Alasan yang 

melatarbelakangi penelitian di Warung Mina Peguyangan di Denpasar karena 

ditemukan masalah-masalah yang terkait dengan motivasi, komunikasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Objek penelitian pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja karyawan melalui motivasi, komunikasi dan 

disiplin kerja pada Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

Variabel terikat di dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). Kinerja 

adalah hasil kerja yang di capai seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

Motivasi 

 (X1) 

 

Komunikasi 

(X2) 

 

Disiplin kerja 

(X3) 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

 H2   (+)   

H1   (+)   

 

H3   (+)   
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dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Mangkunegara 

(2010:13) indikator-indikator yang terkandung dan mengidentifikasi di dalam 

kinerja adalah 1) prestasi kerja, 2) tanggung jawab, 4) kerjasama, 5) inisiatif, 6) 

ketepatan waktu, 7) tingkat kesalahan kerja, 8) kecepatan kerja. 

Variabel bebas di dalam penelitian ini adalah motivasi (X1), komunikasi 

(X2) dan disiplin kerja (X3). Motivasi adalah dorongan terhadap seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan yang dihasilkan dari keinginannya untuk memuaskan 

dan memenuhi kebutuhannya. Menurut Ika (2009) adapun indikator-indikatornya 

adalah 1) persepsi karyawan terhadap besar gaji yang diberikan oleh perusahaan 

dapat memenuhi kebutuhan primer karyawan, 2) persepsi karyawan terhadap 

adanya pemberian tunjungan yang berkesinambungan telah cukup, 3) persepsi 

karyawan terhadap penghargaan atas prestasi kerja cukup memotivasi dalam 

bekerja, 4) persepsi karyawan terhadap adanya tantangan dalam menyelesaikan 

tugas yang membuat karyawan lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

Komunikasi adalah suatu proses pertukaran pesan dari seseorang terhadap 

orang lain dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang serupa. Indikator-

indikator komunikasi menurut Endang (2010:121) dan indikator ini sudah terlebih 

dahulu dilakukan pada penelitian Paripurna (2012), diukur dari persepsi 

responden terhadap hal-hal sebagai berikut 1) persepsi karyawan penyampaian 

informasi pekerjaan oleh pimpinan sudah efektif, 2) persepsi karyawan 

penyampaian informasi dari para pegawai terhadap pimpinan tentang 

pengambilan keputusan sudah baik, 3) persepsi karyawan diskusi yang terjadi 
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antar pegawai dalam menemukan solusi permasalahan berjalan efektif, 4) persepsi 

karyawan penyampaian informasi mengenai pekerjaan yang terjadi di luar jam 

kerja sudah efektif. 

Disiplin kerja adalah kesediaan seseorang untuk sanggup menjalankan dan 

mentaati semua peraturan yang berlaku di perusahaan. Menurut Hasibuan 

(2010:194) indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu 

organisasi adalah 1) tingkat kehadiran, 2) kehadiran tepat waktu, 3) ketaatan pada 

tata tertib dan aturan institusi, 4) pemberian sanksi kepada pegawai yang 

melanggar, 5) adanya pemberitahuan jika tidak masuk kerja. 

Data kualitatif dalam penelitian ini  berupa gambaran umum dari Warung 

Mina Peguyangan di Denpasar. Data kuantitatif yang digunakan adalah data 

jumlah karyawan Warung Mina Peguyangan di Denpasar dan hasil jawaban 

kuesioner dari responden. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung 

oleh peneliti yang didapat dengan melakukan observasi, wawancara, dan 

kuesioner di lokasi penelitian. Data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan 

oleh pihak lain yang terkait dengan penelitian ini. Data sekunder berupa jumlah 

karyawan dan struktur organisasi yang telah dimiliki oleh perusahaan 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap Warung Mina 

Peguyangan di Denpasar yang berjumlah 63 orang. Penelitian ini menggunakan 

semua anggota populasi sebagai responden yang disebut dengan sampling jenuh. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan kuisioner. 
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Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, sifat, pendapat atau persepsi seseorang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2012:132). Dengan demikian, maka kuisioner akan diukur 

menggunakan skala Likert dengan nilai sebagai berikut. 

Sangat tidak setuju (STS) = 1 

Tidak Setuju           (TS) = 2 

Cukup Setuju  (CS) = 3 

Setuju   (S) = 4 

Sangat Setuju  (SS) = 5 

Model analisis yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

penelitian ini adalah regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui ketergantungan dari satu variabel terikat dengan satu atau lebih 

variabel bebas. Dalam penelitian ini uji hipotesis melalui analisis regresi linear 

berganda ini digunakan untuk mencari pengaruh motivasi (X1), komunikasi (X2), 

disiplin kerja (X3), terhadap kinerja karyawan (Y). Teknik pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS. Model regresi linear berganda yang 

digunakan adalah dengan menggunakan rumus : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e.......................................(1) 

Keterangan : 

Y  =   kinerja karyawan 

α  =  bilangan konstanta 

X1  =   motivasi 

X2  =  komunikasi 

X3  =  disiplin kerja 

β1,β2,β3  =  koefisien regresi variabel X1, X2, X3 

e  =  Error Term 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian validitas tiap butir menggunakan analisis item, yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir atau faktor dengan skor total yang 

merupakan jumlah tiap skor butir. Berdasarkan Tabel 2 instrumen-instrumen 

pada setiap variabel dalam penelitian ini memiliki skor total diatas 0,30. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Validasi Instrumen 

Variabel Indikator 
Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

 

Motivasi 

(X1) 

X1.1 0,892 Valid 

X1.2 0,892 Valid 

X1.3 0,746 Valid 

X.1.4 0,783 Valid 

 

Komunikasi 

(X2) 

X2.1 0,763 Valid 

X2.2 0,862 Valid 

X2.3 0,801 Valid 

X2.4 0,831 Valid 

 

Disiplin 

Kerja 

(X3) 

X3.1 0,792 Valid 

X3.2 0,890 Valid 

X3.3 0,809 Valid 

X3.4 0,862 Valid 

X3.5 0,815 Valid 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y.1 0,764 Valid 

Y.2 0,821 Valid 

Y.3 0,732 Valid 

Y.4 0,871 Valid 

Y.5 0,851 Valid 

Y.6 0,771 Valid 

Y.7 0,789 Valid 

Y.8 0,867 Valid 

Sumber : Hasil olah SPSS, 2016 

 

Pengujian reliabilitas ditentukan dengan cara menghitung besarnya nilai 

cronbach’s alpha, dimana instrumen bisa dikatakan reliable bila telah memiliki 

koefisien cronbach’s alpha > 0,60 (Sugiyono, 2012:182). Pada Tabel 3 

menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk masing – masing variabel 

lebih besar dari 0,6. Hasil ini menunjukkan bahwa semua instrumen 

penelitian reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 
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Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Motivasi (X1) 0,845 Reliabel 

Komunikasi (X2) 0,830 Reliabel 

Disiplin Kerja (X3) 0,888 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y1) 0,924 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah SPSS, 2016 

Data dikumpulkan melalui instrumen penelitian berupa angket, yaitu 

penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden untuk dijawab 

sendiri. Berdasarkan pada penilaian ini memiliki nilai tertinggi  sebesar 5 dan 

nilai terendah adalah 1, sehingga dapat dihitung dengan menggunakan 

perhitungan yaitu Interval = {5-1:5} = 0,80. Berdasarkan perbandingan nilai 

yang dibuat dengan skor yang ada didalam penelitian ini, maka diperoleh 

rata-rata skor dengan krieteria sebagai berikut. 

Tabel 4. 

Kriteria Nilai Interval mengenai Motivasi, Komunikasi, Disiplin Kerja, dan 

Kinerja Karyawan 

No Nilai 

Variabel 

Motivasi Komunikasi Disiplin Kerja 
Kinerja 

Karyawan 

1 1,00-1,80 Sangat Rendah 
Sangat Tidak 

Baik 

Sangat Tidak 

Baik 
Sangat Rendah 

2 1,81-2,60 Rendah Tidak Baik Tidak Baik Rendah 

3 2,61-3,40 Cukup Tinggi Cukup Baik Cukup Baik Cukup Tinggi 

4 3,41-4,20 Tinggi Baik Baik Tinggi 

5 4,21-5,00 Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Baik Sangat Tinggi 

Sumber : Data Diolah, 2016 

Tabel 5 menjelaskan persepsi responden mengenai motivasi adalah 

pernyataan “Gaji yang di berikan perusahaan cukup memenuhi kebutuhan 

primer saya” diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,22. Artinya, gaji yang di 

berikan perusahaan cukup memenuhi kebutuhan primer karyawan tergolong 

sangat tinggi. Pernyataan “Tunjangan yang berkesinambungan di perusahaan 

cukup bagi saya” dengan nilai rata-rata 4,10. Artinya, tunjangan yang 
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berkesinambungan di perusahaan cukup bagi karyawan tergolong tinggi.  

Pernyataan “Penghargaan atas prestasi kerja cukup memotivasi saya dalam 

bekerja” dengan nilai rata-rata 4,19. Artinya, penghargaan atas prestasi kerja 

cukup memotivasi karyawan dalam bekerja tergolong tinggi.  Pernyataan 

“Tantangan dalam bekerja membuat saya bersemangat menyelesaikan tugas” 

dengan nilai rata-rata 4,25. Artinya, tantangan dalam bekerja membuat 

karyawan bersemangat menyelesaikan tugas tergolong sangat tinggi. 

Tabel 5. 

Persepsi Responden terhadap Motivasi 
Pernyataan Skor Jawaban Jumlah 

Skor 

Rata 

Rata 
Ket 

Motivasi 1 2 3 4 5 

Gaji yang di berikan perusahaan 

cukup memenuhi kebutuhan primer 

saya 

0 0 10 29 24 266 4,22 Sangat 

Tinggi 

Tunjangan yang berkesinambungan 

di perusahaan cukup bagi saya 

0 0 13 31 19 258 4,10 Tinggi 

Penghargaan atas prestasi kerja 

cukup memotivasi saya dalam 

bekerja 

0 0 13 25 25 264 4,19 Tinggi 

Tantangan dalam bekerja membuat 

saya bersemangat menyelesaikan 

tugas 

0 0 11 25 27 268 4,25 Sangat 

Tinggi 

Rata-rata  4,19 

Sumber : Data Diolah, 2016 

Tabel 6 menjelaskan persepsi responden mengenai komunikasi adalah 

dilihat dari pernyataan “Penyampaian informasi pekerjaan oleh pimpinan 

sudah efektif kepada saya” diperoleh nilai rata-rata 4,17. Artinya 

Penyampaian informasi pekerjaan oleh pimpinan sudah efektif kepada 

bawahan tergolong baik. Pernyataan “Penyampaian informasi saya terhadap 

pimpinan dalam pengambilan keputusan sudah baik” dengan nilai rata-rata 

4,19. Artinya penyampaian informasi bawahan terhadap pimpinan dalam 

pengambilan keputusan sudah baik yang tergolong baik. Pernyataan “Diskusi 

antar pegawai dalam menemukan solusi permasalahan berjalan efektif” 
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dengan nilai rata-rata 4,08. Artinya diskusi antar pegawai dalam menemukan 

solusi permasalahan berjalan efektif tergolong baik. Pernyataan 

“Penyampaian informasi pekerjaan di luar jam kerja sudah cukup efektif” 

dengan nilai rata-rata 4,08. Artinya penyampaian informasi pekerjaan di luar 

jam kerja sudah cukup efektif tergolong baik. 

Tabel 6. 

Persepsi Responden terhadap Komunikasi 
Pernyataan Skor Jawaban Jumlah 

Skor 

Rata 

Rata 
Ket 

Komunikasi  1 2 3 4 5 

Penyampaian informasi pekerjaan 

oleh pimpinan sudah efektif 

kepada saya 

0 0 11 30 22 263 4,17 Baik 

Penyampaian informasi saya 

terhadap pimpinan dalam 

pengambilan keputusan sudah 

baik 

0 0 11 29 23 264 4,19 Baik 

Diskusi antar pegawai dalam 

menemukan solusi permasalahan 

berjalan efektif 

0 0 16 26 21 257 4,08 Baik 

Penyampaian informasi pekerjaan 

di luar jam kerja sudah cukup 

efektif 

0 2 11 30 20 257 4,08 Baik 

Rata-rata  4,13 

Sumber : Data Diolah, 2016 

Tabel 7 menjelaskan persepsi responden mengenai disiplin kerja adalah 

dilihat dari pernyataan “Perusahaan mampu memberikan penghargaan kepada 

saya yang memiliki tingkat kehadiran yang tinggi” diperoleh nilai rata-rata 

4,13. Artinya perusahaan mampu memberikan penghargaan kepada karyawan 

yang memiliki tingkat kehadiran yang tinggi yang tergolong baik. Pernyataan 

“saya selalu hadir ke kantor tepat waktu” dengan nilai rata-rata 4,03. Artinya 

karyawan selalu hadir ke kantor tepat waktu yang tergolong baik. Pernyataan 

“saya mampu mentaati aturan yang telah di tetapkan” dengan nilai rata-rata 

4,10. Artinya karyawan mampu mentaati aturan yang telah di tetapkan yang 

tergolong baik. Pernyataan “Menurut saya sanksi yang diberikan telah sesuai 
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dengan aturan yang berlaku” dengan nilai rata-rata 4,13. Artinya menurut 

karyawan sanksi yang diberikan telah sesuai dengan aturan yang berlaku 

yang tergolong baik. Pernyataan “Saya selalu memberitahukan jika 

berhalangan hadir pada saat hari kerja” diperoleh nilai rata-rata 4,29. Artinya 

karyawan selalu memberitahukan jika berhalangan hadir pada saat hari kerja 

yang tergolong sangat baik. 

Tabel 7. 

Persepsi  Responden Terhadap Disiplin Kerja 
Pernyataan Skor Jawaban Jumlah 

Skor 

Rata 

Rata 
Ket 

Disiplin Kerja  1 2 3 4 5 

Perusahaan mampu 

memberikan 

penghargaan kepada 

saya yang memiliki 

tingkat kehadiran 

yang tinggi. 

0 1 11 30 21 260 4,13 Baik 

Saya selalu hadir ke 

kantor tepat waktu 

0 0 15 31 17 254 4,03 Baik 

saya mampu mentaati 

aturan yang telah di 

tetapkan 

0 0 14 29 20 258 4,10 Baik 

Menurut saya sanksi 

yang diberikan telah 

sesuai dengan aturan 

yang berlaku 

0 0 17 21 25 260 4,13 Baik 

Saya selalu 

memberitahukan jika 

berhalangan hadir 

pada saat hari kerja 

0 0 0 25 28 270 4,29 Sangat 

Baik 

Rata-rata  4,13 

Sumber : Data Diolah, 2016 

Tabel 8 menjelaskan persepsi responden mengenai kinerja karyawan 

adalah dilihat dari pernyataan dengan nilai tertinggi adalah pernyataan kedua 

yaitu “Saya memiliki rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan” 

dengan nilai rata-rata 4,27. Artinya karyawan memiliki rasa tanggung jawab 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang tergolong sangat tinggi. Pernyataan 

denagn nilai terkecil adalah mengenai “Pekerjaan yang saya kerjakan dapat 
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saya selesaikan dengan baik tanpa ada kesalahan” dengan nilai rata-rata 4,02. 

Artinya pekerjaan yang karyawan kerjakan dapat diselesaikan dengan baik 

tanpa ada kesalahan yang tergolong tinggi. 

Tabel 8. 

Persepsi  Responden Terhadap Kinerja Karyawan 
Pernyataan Skor Jawaban Jumlah 

Skor 

Rata-

Rata 

Ket 

Kinerja karyawan 1 2 3 4 5 

Saya mampu 

memecahkan masalah 

dalam penyelesaian 

tugas. 

0 0 12 26 25 265 4,21 Sangat 

Tinggi 

Saya memiliki rasa 

tanggung jawab untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

0 0 9 28 26 269 4,27 Sangat 

Tinggi 

Saya tidak pernah 

menyalahgunakan 

wewenang dalam 

melaksanakan 

pekerjaan. 

0 0 12 28 23 263 4,17 Tinggi 

Saya mampu 

mengambil keputusan 

dalam situasi 

mendesak. 

0 0 21 19 23 254 4,03 Tinggi 

Saya menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

tepat waktu. 

0 0 14 27 22 260 4,13 Tinggi 

Pekerjaan yang saya 

kerjakan dapat saya 

selesaikan dengan 

baik tanpa ada 

kesalahan. 

0 0 17 28 18 253 4,02 Tinggi 

Saya mampu bekerja 

dengan cepat tanpa 

mengurangi kualitas 

kerja. 

0 0 19 21 23 256 4,06 Tinggi 

Rata-rata  4.13 

Sumber : Data Diolah, 2016 

Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) digunakan untuk mengetahui 

kecukupan sampel. Analisis faktor dianggap tidak layak apabilai nilai KMO 

≤ 0,5. Hasil uji KMO dalam Tabel 9 menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai KMO diatas 0,5, hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 

dalam penelitian ini memiliki kecukupan sampel untuk analisis faktor.  
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Tabel 9. 

Hasil Uji KMO 
No Variabel KMO 

1 Motivasi (X1) 0,773 

2 Komunikasi (X2) 0,800 

3 Disiplin Kerja (X3) 0,863 

4 Kinerja Karyawan (Y) 0,932 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2016 

Masing – masing variabel dapat dikatakan layak dapat dilihat dari nilai 

MSA. Berdasarkan hasil uji MSA menunjukkan bahwa masing – masing 

variabel memiliki nilai MSA lebih besar dari 0,5, hal ini berarti bahwa model 

ini layak digunakan dalam analisis faktor. 

Hasil Percentage of Variance menjelaskan kemampuan dari masing – 

masing faktor untuk menjelaskan variasinya. Tabel 10 menunjukkan bahwa 

masing – masing variabel memiliki nilai percentage of variance lebih besar 

dari 60 persen, hal ini berarti faktor dari seluruh variabel memiliki kelayakan 

untuk menjelaskan variabel faktornya. 

Tabel 10. 

Nilai Percentage of Variance 
No Variabel Percentage of Variance 

1 Motivasi (X1) 68,991 

2 Komunikasi (X2) 66,796 

3 Disiplin Kerja (X3) 65,872 

4 Kinerja Karyawan (Y) 63,478 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2016 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas yaitu motivasi, komunikasi, disiplin kerja  terhadap 

kinerja karyawan pada Warung Mina Peguyangan di Denpasar yang berfungsi 

sebagai variabel dependent (variabel terikat). Hasil uji regresi linier berganda 

dapat ditunjukkan pada Tabel 11. 
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Tabel 11. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Model 

Unstandarized 

Coefficiens 

Standarized 

Coefficiens 

 

 

t 

 

 

Sig  

B 

Std. 

Error 

 

B 

(Constant) 0,000 0,054  0,000 1,000 

Motivasi 0,428 0,096 0,428 4,439 0,000 

Komunikasi 0,330 0,089 0,330 3,733 0,000 

Disiplin Kerja 0,229 0,100 0,229 2,298 0,025 

R Square                   = 0,827 

Adjusted R Square    = 0,818 

F Statistik                 = 93,788 

Sig. F.hitung                = 0,000 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2016 

Tabel 11 menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan adalah 

sebagai berikut. 

Y = 0,000 + 0,428X1 + 0,330X2 + 0,229X3 + e.........(2) 

Keterangan: 

Y           = Kinerja Karyawan 

X1         = Motivasi 

X2          = Komunikasi 

X3         = Disiplin Kerja 

e              = Error Term 

 

Nilai X1 sebesar 0,428, menunjukkan motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

Nilai X2 sebesar 0,330, menunjukkan komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

Nilai X3 sebesar 0,229, menunjukkan disiplin kerja berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Warung Mina Peguyangan di Denpasar . 

Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas,  multikolinieritas, dan 

uji heteroskedisitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui residual dari model 

regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji pada Tabel 12 

menunjukkan hasil uji bahwa nilai Asymp.sig. 0,662 dengan nilai Asymp.sig. 
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lebih besar dari alpha 5 persen (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa model 

uji telah memenuhi syarat normalitas.  

Tabel 12. 

Hasil Uji Normalitas 
 Unstadardized 

Residual 

N 63 

Kalmogorov-Smirnov Z 0,730 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,662 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2016 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Tabel 13 menunjukkan 

bahwa nilai tolerance untuk ketiga variabel bebas lebih besar dari 0,1 

sedangkan VIF kurang dari 10, dapat dinyatakan bahwa model uji tidak 

terdeteksi multikolinearitas. 

Tabel 13. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2016 

Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa 

signifikansinya lebih dari α = 0,05 terhadap absolute residual (Abs_Res) 

secara parsial. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas, sehingga 

layak digunakan untuk memprediksi variabel dependen. 

 

Variabel Tolerance VIF 

Motivasi 0,316 3,163 

Komunikasi 0,375 2,666 

Disiplin Kerja 0,295 3,389 
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Tabel 14. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t Sig. 

Motivasi -1,573 0,121 

Komunikasi -0,832 0,409 

Disiplin kerja 1,630 0,108 

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2016 

Pengujian berikutnya adalah uji kelayakan model atau uji F. Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung  dengan nilai Ftabel  pada taraf 

signifikansi 0,05, berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda pada 

Tabel 11 diketahui bahwa Fhitung  = 93,788 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 maka dapat disimpulkan motivasi, komunikasi dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja. Hasil ini 

berarti model dapat digunakan untuk mempresentasikan karena hasil 

goodness of fit-nya bernilai baik. Hasil ini juga didukung dengan nilai R2 

sebesar 0,827 yang memiliki arti bahwa 82,7 persen kinerja karyawan 

Warung Mina Peguyangan di Denpasar dipengaruhi variabel motivasi, 

komunikasi, disiplin kerja dan sisanya 17,3 persen dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti.  

Pengujian berikutnya adalah uji t. Hasil analisis data secara statistik 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

variabel motivasi terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (kurang dari 0,05) memiliki arti bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini memiliki arti bahwa  karyawan 

yang memiliki motivasi yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerjanya. 
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Motivasi yang baik akan mempermudah segala proses pekerjaan karena diawali 

dengan semangat dan gairah kerja sehingga kinerjanya dapat meningkat. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Jayusman dan Siti 

(2012) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dengan kinerja 

karyawan. Risambessy (2012) menyatakan bahwa motivasi dengan kinerja 

karyawan memiliki hubungan positif dan signifikan. Harlie (2010) 

menyatakan bahwa motivasi dan kinerja keduanya saling berkaitan dan tidak 

bisa dilepaskan dengan orang lain, prestasi kerja pegawai akan rendah 

apabila tidak mempunyai motivasi untuk melaksanakan pekerjaan itu. 

Penelitian ini membuktikan dan memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel komunikasi terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (kurang dari 0,05) 

memiliki arti bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil ini memiliki arti semakin baik komunikasi yang terjadi antar 

karyawan pada perusahaan maka kinerjanya pun semakin tinggi. Apabila terjadi 

rendahnya komunikasi yang terjalin antar karyawan, maka kinerjanya pun akan 

menurun. Komunikasi yang baik, maka hasil pekerjaan yang dihasilkan lebih 

maksimal. 

 Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Wardhani  dkk. 

(2016) menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja karyawan. Susanto dan Hastin (2013) menyatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan. Sembiring (2015) 

menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan dan mampu 

menunjang kinerja karyawan. Hasil menunjukkan dari penelitian ini 

membuktikan sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa 

komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel komunikasi terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,025 (kurang dari 0,05) 

memiliki arti bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil ini memiliki arti semakin baik disiplin kerja pada perusahaan 

maka kinerjanya pun semakin tinggi. demikian juga sebaliknya rendahnya 

disiplin, maka kinerjanya pun akan menurun. Disiplin kerja  yang baik artinya 

penerapan kedisiplinan dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik sehingga 

kinerjanya pun semakin baik.  

 Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Sitorus dan Ahmad (2014) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Wiratama dan Desak (2013) menyatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Turangan et al. 

(2016) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Zesbendri dan Anik (2009) menyatakan 

bahwa disiplin merupakan modal utama yang mempengaruhi tingkat kinerja 



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 6, No. 7, 2017: 3540-3569 

3565 

 

karyawan. Berdasarkan dari penelitian ini membuktikan sekaligus 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Warung 

Mina Peguyangan di Denpasar. Variabel komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Warung Mina Peguyangan di Denpasar. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis adalah perusahaan 

perlu memberikan tunjangan sesuai beban pekerjaan agar karyawan dapat bekerja 

secara produktif dan semangat sehingga mampu memberi nilai perusahaan secara 

maksimal dan optimal. Intensif sangat perlu dalam mengadakan diskusi-diskusi 

antar karyawan untuk menemukan solusi permasalahan yang terjadi saat bekerja, 

agar terciptanya komunikasi antar karyawan dapat terjalin dengan baik. 

Perusahaan sebaiknya memberikan sanksi kepada karyawan yang datang 

terlambat agar penerapan kedisiplinan karyawan dalam perusahaan dapat berjalan 

dengan baik. Perusahaan perlu mengadakan training untuk menambah keahlian 

(skills) pekerjaan demi meningkatkan kualitas kerja dan meminimalisir resiko 

kesalahan dalam bekerja pada karyawan. 
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